BAB V
PENUTUP
A. Kesmpulan
Berdasarkan pembahasan dan analisis dari bebeapaebdahulu, maka
selanjutnya penulis akan menyimpulkan sebagai jawatari berbagai pokok-
pokok permasalahan sebagai berikut :

1. Praktek hibah melebihi 1/3 harta yang terjadi ds@®&onagung ialah hibah
seluruh harta yang dilakukan oleh orang tua kepemdk ataupun seseorang
kepada yang dikehendaki ketika seseorang telah sibertua, demi
terwujudnya satu tujuan yang dianggap maslahataddroleh pelaku hibah,
praktik hibah ini sudah dilaksanakan sejak berakfair pengatasnamaan
sertifikat hak milik tanah berupa seluruh hartangraua ketika orang tua
berusia lanjut sekitar tahun 1940an. Adapun Hukslieami yang terakomodir
dalam KHI (Kompilasi Hukum Islam) terlihat bersethgan dengan fakta
yang terjadi pada masyarakat Desa Bonagung KeanTl&ab. Sragen.

2. Hibah seluruh harta seseorang kepada orang laikekesia tua secara tegas
dilarang menurut figih dan KHI (Kompilasi Hukum dsh), dalam figih
mengatakan bahwa seseorang yang sakit atau dekeardekematian
membatasi hibah hanya 1/3 saja. Senada dengan &hYj pnembatasi 1/3
saja, ditambah lagi KHI menegaskan bahwa hibahshatas persetujuan ahli
waris. Hendaknya hibah yang diberikan oleh oramgkepada anak ataupun

oleh seseorang kepada orang lain berdasarkan rasia kayang dan
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hendaknya tidak lebih dari 1/3 harta, hal ini untmenjaga kebutuhan

penghibah nantinya jika memerlukan biaya banyak.

B. Saran-Saran

Adapun saran-saran dari penulis adalah;

1.

C. Penutup

Bagi masyarakat Desa Bonagung agar mempertimband&gn

terhadap praktek hibah melebihi 1/3 harta, menginigé&am hukum
positif yaitu KHI tidak membenarkan hibah melebihi3 harta,

disamping itu untuk mengantisipasi jikalau padas saaktu terdesak
kebutuhan yang membutuhkan pengeluaran yang bes@r $ntuk

mengantisipasi jikalau orang yang diberi hibahKkidagau mencukupi
kebutuhan penghibah.

Bagi kiyai dan ulama setempat yang ada di lingkandg2esa

Bonagung, Kec. Tanon Kab. Sragen untuk memberikaggrtian dan
penyuluhan mengenai hibah dari sisi agama, mekpalasianfaat dan
madzaratnya tenteng praktek hibah melebihi 1/3ngglai masyarakat
Desa Bonagung mendapatkan satu wacana yang nanskga

memberikan dampak yang baik terutama dalam prakietuk

memberikan hibah menjadi benar, lebih adil darkbgaa.

Syukur alhamdulillah kepada Allah SWT. penulis uUeap sebagai

ungkapan rasa syukur karena telah menyelesaikapsskni. Meskipun telah

berupaya dengan optimal, penulis yakin masih adarkegan dan kelemahan
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skripsi ini dari berbagai sisi. Namun demikian genderdo’a dan berharap
semoga skripsi ini bermanfaat bagi penulis khusaisstign para pembaca pada
umumnya.

Atas saran dan kritik konstruktif untuk kebaikamda@sempurnaan tulisan
ini, penulis ucapkan terima kasih.

Wallahu a’lam bish shawab.



